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Abstract

This study aimed to analyze the effectiveness of Problem-Based Learning (PBL)
integrated with deep learning in improving elementary school students’ critical
thinking skills through a systematic literature review approach. The study analyzed
25 reputable scientific articles indexed in SINTA and Scopus and published between
2021 and 2025. The article selection process followed the PRISMA guidelines,
comprising identification, screening, eligibility, and inclusion stages. Data were
analyzed using thematic analysis techniques. The findings indicate that integrating
PBL with deep learning consistently improves students’ analytical, evaluative, and
problem-solving skills. In addition, this approach promotes more active student
engagement and deeper conceptual understanding compared with conventional
learning. These findings confirm that PBL based on deep learning is an effective
instructional strategy for developing 21st-century skills in elementary education.
Therefore, the integration of PBL and deep learning can serve as a relevant
approach to fostering critical thinking, meaningful learning, and students’ active
participation in the elementary school learning process.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas Problem-Based Learning berbasis pembelajaran mendalam dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar melalui pendekatan systematic literature review. Studi ini
menganalisis 25 artikel ilmiah bereputasi (SINTA dan Scopus) yang dipublikasikan antara tahun 2021-2025. Proses
seleksi menggunakan pedoman PRISMA yang meliputi tahap identifikasi, screening, eligibility, dan inclusion. Analisis data
dilakukan dengan teknik analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi Problem-Based Learning dengan
pembelajaran mendalam secara konsisten meningkatkan kemampuan analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah siswa.
Selain itu, model ini mendorong keterlibatan aktif dan pemahaman konseptual yang lebih mendalam dibandingkan
pembelajaran konvensional. Temuan ini menegaskan bahwa PBL berbasis pembelajaran mendalam merupakan strategi
efektif dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21 di sekolah dasar.
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Pendahuluan kemampuan berpikir Kritis.
Pendidikan abad ke-21 Kemampuan ini menjadi kompetensi
menuntut peserta didik tidak hanya kunci dalam menghadapi

menguasai pengetahuan faktual, tetapi
juga memiliki keterampilan berpikir

tingkat tinggi (higher-order thinking

skills), salah

satunya

kompleksitas permasalahan global,
perkembangan teknologi, serta arus
informasi yang sangat cepat. Berpikir

adalah kritis memungkinkan siswa untuk
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menganalisis informasi secara logis,
mengevaluasi validitas argumen, serta
mengambil keputusan yang rasional
dan bertanggung jawab. Pada jenjang
sekolah ini

dasar, kemampuan

berperan sebagai fondasi penting

dalam membentuk pola pikir reflektif
dan kemampuan pemecahan masalah
sejak dini.

Namun demikian, berbagai hasil
bahwa

penelitian menunjukkan

kemampuan berpikir Kkritis siswa

sekolah dasar di Indonesia masih

rendah. Kondisi ini

oleh

tergolong

dipengaruhi praktik
pembelajaran yang masih didominasi
oleh pendekatan teacher-centered, di

mana guru menjadi sumber utama

informasi dan siswa cenderung
berperan pasif sebagai penerima
pengetahuan. Proses pembelajaran

yang berorientasi pada hafalan (rote
learning) menyebabkan siswa hanya
memahami materi pada permukaan
(surface learning), tanpa mampu
mengaitkan konsep dengan konteks
kehidupan nyata. Akibatnya, siswa
ketika

mengalami kesulitan

dihadapkan pada permasalahan yang

menuntut analisis, evaluasi, dan
pengambilan keputusan secara
mandiri.

1381

Untuk mengatasi permasalahan

tersebut, diperlukan inovasi

pembelajaran yang mampu menggeser
paradigma dari pembelajaran pasif
menuju pembelajaran aktif dan
bermakna. Salah satu model yang
dinilai efektif adalah Problem-Based
(PBL). Model

Learning ini

menekankan pada penyajian masalah

kontekstual sebagai titik awal
pembelajaran, sehingga siswa
terdorong untuk melakukan

eksplorasi, investigasi, serta diskusi
dalam menemukan solusi. Melalui

proses ini, siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan, tetapi juga
mengembangkan keterampilan

berpikir  kritis, kolaborasi, dan
komunikasi. Karakteristik PBL yang
masalah

berbasis nyata

menjadikannya relevan untuk
meningkatkan Kketerlibatan kognitif
siswa secara aktif.

Di sisi lain, konsep pembelajaran
mendalam (deep learning) menjadi
pendekatan yang semakin penting
dalam konteks pendidikan modern.
Pembelajaran mendalam menekankan
pada proses konstruksi pengetahuan
secara bermakna melalui refleksi,
elaborasi, dan integrasi konsep. Siswa
tidak untuk

hanya dituntut
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mengetahui  “apa”, tetapi juga

memahami “mengapa” dan
“bagaimana” suatu konsep bekerja.
demikian,

Dengan pembelajaran

mendalam berperan dalam
memperkuat struktur kognitif siswa
sehingga pengetahuan yang diperoleh
lebih tahan lama dan dapat diterapkan
dalam berbagai situasi.

Integrasi antara Problem-Based
Learning

dengan pembelajaran

mendalam diyakini mampu
menciptakan pengalaman belajar yang
lebih

konteks

optimal. PBL menyediakan

masalah yang autentik,

sementara pembelajaran mendalam

memastikan bahwa proses
penyelesaian masalah tersebut
berlangsung secara reflektif dan
bermakna. = Kombinasi  keduanya
berpotensi meningkatkan kualitas
proses berpikir siswa, khususnya

dalam aspek analisis, evaluasi, dan
pemecahan masalah yang merupakan

indikator utama berpikir kritis.

Meskipun demikian, kajian
literatur menunjukkan bahwa
sebagian besar penelitian masih
mengkaji  efektivitas PBL secara

terpisah tanpa mengaitkannya dengan

kedalaman proses Kkognitif yang

terjadi selama pembelajaran. Selain
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itu, penelitian yang secara khusus

mengintegrasikan PBL dengan

pembelajaran mendalam pada jenjang

sekolah dasar dalam Ilima tahun
terakhir masih terbatas. Hal ini
menunjukkan adanya Kkesenjangan

penelitian (research gap) yang perlu

diisi melalui kajian yang lebih

komprehensif dan sistematis.
latar

Berdasarkan belakang

tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mensintesis secara sistematis
berbagai temuan penelitian terkait
efektivitas Problem-Based Learning
mendalam

berbasis pembelajaran

dalam meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa sekolah dasar.

Melalui pendekatan systematic
literature review, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
gambaran yang komprehensif
mengenai tren, efektivitas, serta

implikasi penerapan model tersebut
dalam konteks pendidikan dasar,

sekaligus menjadi dasar
pengembangan strategi pembelajaran
yang lebih inovatif dan relevan dengan

tuntutan abad ke-21.

Metode

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan metode
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Systematic Literature Review (SLR)

untuk mensintesis secara

komprehensif temuan-temuan
penelitian terkait efektivitas Problem-
Based Learning berbasis pembelajaran
dalam

mendalam meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa
sekolah dasar. Metode SLR dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
hasil

mengintegrasikan penelitian

secara sistematis, transparan, dan

dapat direplikasi, sehingga
menghasilkan kesimpulan yang lebih
kuat dibandingkan tinjauan literatur
konvensional.

Prosedur penelitian mengacu
pada pedoman Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA) yang terdiri dari
empat tahap

utama, yaitu

identification, screening,

Pada

eligibility,

dan inclusion. tahap

identification, peneliti melakukan

penelusuran literatur secara

sistematis melalui beberapa basis data
ilmiah  bereputasi,

yaitu  Google

Scholar, Garuda, Directory of Open

Access  Journals ~ (DOAJ]), dan
ScienceDirect.  Strategi  pencarian
dilakukan = dengan  menggunakan

kombinasi kata kunci dan operator
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boolean sebagai berikut: (“Problem

Based Learning” AND “Deep Learning”

AND  “Critical ~ Thinking”  AND
“Elementary School”)
Pencarian awal menghasilkan

sebanyak 200 artikel yang relevan
secara umum dengan topik penelitian.
Selanjutnya, dilakukan tahap
screening dengan menyaring artikel
berdasarkan judul dan abstrak untuk
memastikan kesesuaian dengan fokus
penelitian. Pada tahap ini, artikel yang
tidak relevan, duplikat, serta tidak
memenuhi kriteria awal dieliminasi
sehingga diperoleh 60 artikel yang
potensial untuk dianalisis lebih lanjut.
adalah

Tahap berikutnya

eligibility, yaitu  proses seleksi
berdasarkan pembacaan teks secara
keseluruhan (full-text review) guna
menilai kualitas metodologi dan
kesesuaian isi artikel. Kriteria inklusi
yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi: (1) artikel dipublikasikan
dalam rentang tahun 2021-2025

untuk menjaga kebaruan data; (2)

artikel membahas penerapan
Problem-Based Learning yang
dikaitkan = dengan  pembelajaran

mendalam; (3) fokus penelitian pada
kemampuan berpikir kritis; dan (4)

subjek penelitian adalah siswa sekolah
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dasar. Sementara itu, kriteria eksklusi
mencakup artikel yang tidak memiliki

data empiris yang jelas, tidak melalui

proses peer-review, serta tidak
tersedia dalam teks lengkap.
Berdasarkan  proses  seleksi

tersebut, diperoleh 35 artikel yang

memenuhi kriteria kelayakan.
Selanjutnya, dilakukan tahap inclusion

dengan mempertimbangkan kualitas

metodologi, relevansi variabel, serta
kelengkapan data hasil penelitian,
sehingga ditetapkan sebanyak 25
artikel sebagai sampel akhir yang
dianalisis dalam penelitian ini. Seluruh
proses seleksi artikel tersebut
divisualisasikan dalam diagram alur
PRISMA untuk menjamin transparansi

dan akuntabilitas penelitian.

Identification

Artikel ditemukan dari database

Google Scholar, Garuda, DOAJ, ScienceDirect

(n = 200)

1

Screening

Artikel setelah seleksi judul dan abstrak
(n =60)

1

Eligibility

Artikel setelah full-text review
(n = 35)

1

Included

Artikel yang dianalisis dalam penelitian

(n =25)

Gambar 1. Diagram alur PRISMA

Teknik analisis data

yang
digunakan adalah analisis tematik
(thematic analysis). Metode ini dipilih
karena efektif dalam mengidentifikasi,

mengelompokkan, dan

menginterpretasikan pola-pola
temuan yang muncul dari berbagai
sumber literatur. Proses analisis
dilakukan melalui beberapa tahap,

yaitu: (1) membaca secara mendalam
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untuk  memahami

(2) melakukan

setiap artikel

konteks penelitian;
proses coding terhadap temuan
utama; (3) mengelompokkan kode ke
dalam tema-tema tertentu, seperti

peningkatan kemampuan analisis,

evaluasi, pemecahan masalah, serta

keterlibatan  belajar; dan  (4)
menyusun sintesis temuan dalam
bentuk  narasi  deskriptif yang
terstruktur.

Melalui pendekatan ini,
penelitian tidak hanya

mengidentifikasi efektivitas Problem-
Based Learning berbasis pembelajaran
mendalam, tetapi juga mengungkap
antara  model

pola  hubungan

pembelajaran, kedalaman proses

kognitif, dan peningkatan kemampuan
berpikir  kritis  siswa.  Dengan
demikian, hasil penelitian diharapkan

memiliki validitas konseptual yang

kuat serta memberikan kontribusi

ilmiah  yang  signifikan  dalam
pengembangan strategi pembelajaran

di sekolah dasar.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelusuran dan seleksi
literatur menghasilkan 25 artikel yang
memenuhi  kriteria  inklusi dan
dianalisis dalam penelitian ini. Artikel-
artikel tersebut dipublikasikan pada
rentang tahun 2021-2025 dan berasal
dari jurnal nasional terakreditasi serta
jurnal internasional bereputasi.
Berdasarkan analisis tematik yang
dilakukan, temuan penelitian
diklasifikasikan ke dalam beberapa
kategori utama yang menggambarkan
kontribusi Problem-Based Learning

berbasis pembelajaran mendalam
terhadap peningkatan kemampuan

berpikir kritis siswa sekolah dasar.

Tabel 1. Sintesis Temuan Penelitian

Kategori Temuan Jumlah Deskripsi Temuan
Artikel

PBL meningkatkan 11 Peningkatan pada aspek

berpikir kritis analisis dan evaluasi

PBL berbasis deep 4 Pemahaman konsep lebih

learning mendalam

PBL berbasis HOTS 4 Keterampilan berpikir tingkat

tinggi meningkat

Implementasi PBL di 3 Efektif pada konteks

SD pembelajaran dasar

Integrasi PBL dan 3 Pembelajaran lebih bermakna

berpikir kritis

dan reflektif
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Efektivitas Problem-Based Learning
dalam Meningkatkan Berpikir Kritis

Hasil sintesis menunjukkan
bahwa mayoritas artikel (11 dari 25)
secara konsisten menyatakan bahwa
Problem-Based Learning (PBL) efektif
dalam meningkatkan kemampuan
berpikir Kkritis siswa sekolah dasar.
Peningkatan ini terutama terlihat pada
kemampuan analisis dan evaluasi,
yang merupakan indikator utama

berpikir Kkritis. Dalam

implementasinya, PBL mendorong
siswa untuk terlibat aktif dalam
mengidentifikasi masalah,

mengumpulkan informasi

yang
relevan, serta mengembangkan solusi
berdasarkan argumen yang logis.
Karakteristik utama PBL yang
berpusat pada masalah kontekstual
memungkinkan siswa mengaitkan
konsep pembelajaran dengan situasi

nyata. Hal ini memicu keterlibatan

kognitif yang lebih tinggi
dibandingkan pembelajaran
konvensional. Selain itu, proses

diskusi kelompok dalam PBL juga
berperan dalam melatih kemampuan
dalam

siswa mengemukakan

pendapat, mengevaluasi argumen
teman, serta mengambil keputusan

secara kolektif. Dengan demikian, PBL
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tidak hanya meningkatkan

kemampuan berpikir Kkritis secara
individu, tetapi juga dalam konteks

sosial.

Peran Pembelajaran Mendalam
dalam Memperkuat Proses Kognitif
Selain efektivitas PBL, temuan

penelitian ~ menunjukkan  bahwa

integrasi pembelajaran mendalam
(deep learning) berperan signifikan
dalam memperkuat kualitas proses
kognitif siswa. Sebanyak 4 artikel
secara khusus menyoroti bahwa
pendekatan pembelajaran mendalam
mampu meningkatkan pemahaman
konseptual siswa secara signifikan.
Pembelajaran mendalam
menekankan pada proses refleksi,
elaborasi, dan koneksi antar konsep,
sehingga siswa tidak  hanya
memahami materi secara permukaan,
tetapi juga

mampu menjelaskan

hubungan antar konsep secara
komprehensif. Dalam konteks PBL,
pendekatan ini memperkaya proses
pemecahan masalah karena siswa
didorong  untuk  mengeksplorasi
berbagai alternatif solusi secara lebih
kritis dan mendalam.

Dengan demikian, pembelajaran

mendalam berfungsi sebagai penguat
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(reinforcement) dalam PBL, yang

memastikan bahwa proses berpikir

siswa tidak berhenti pada
penyelesaian masalah, tetapi juga
menghasilkan  pemahaman  yang

bermakna dan berkelanjutan.

Integrasi PBL dan Pembelajaran
Mendalam dalam Mengembangkan
HOTS

Temuan lain  menunjukkan
bahwa integrasi PBL dan
pembelajaran mendalam
berkontribusi terhadap

pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi (Higher-Order Thinking
Skills/HOTS). Sebanyak 4 artikel
menunjukkan bahwa kombinasi kedua

pendekatan ini mampu meningkatkan

kemampuan siswa dalam
menganalisis, mengevaluasi, dan
menciptakan solusi baru.

Dalam  kerangka ini, PBL

menyediakan struktur pembelajaran

berbasis masalah, sedangkan
pembelajaran mendalam memastikan
kualitas proses berpikir yang terjadi.
Integrasi ini menciptakan lingkungan
belajar yang mendorong siswa untuk
berpikir secara Kkritis, reflektif, dan
kreatif. Selain itu, proses investigasi

dalam PBL yang dipadukan dengan
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refleksi mendalam memungkinkan

siswa mengembangkan kemampuan

metakognitif, yaitu kesadaran

terhadap proses berpikir mereka

sendiri.

Efektivitas Implementasi pada
Konteks Sekolah Dasar

Sebanyak tiga (3) artikel

menyoroti bahwa penerapan PBL

berbasis pembelajaran mendalam

pada jenjang sekolah dasar

menunjukkan hasil yang positif. Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun
siswa SD Dberada

pada tahap

perkembangan kognitif operasional

konkret, mereka tetap ~mampu
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis apabila diberikan

stimulus pembelajaran yang tepat.

Keberhasilan implementasi ini

dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain:
1. Kesesuaian masalah dengan

konteks kehidupan siswa
Peran guru sebagai fasilitator
Penggunaan media pembelajaran
yang mendukung

Dengan pendekatan yang tepat,
siswa sekolah dasar tidak hanya

mampu memahami konsep, tetapi juga
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dapat mengaplikasikannya dalam

situasi nyata.

Dampak terhadap Pembelajaran
Bermakna dan Keterlibatan Siswa

Sebanyak tiga (3) artikel
menunjukkan bahwa integrasi PBL
mendalam

dan pembelajaran

menghasilkan pembelajaran

yang
lebih bermakna (meaningful learning).
Siswa tidak hanya berperan sebagai
penerima informasi, tetapi sebagai
subjek aktif yang terlibat dalam proses
konstruksi pengetahuan.

Selain model ini

itu, juga

meningkatkan keterlibatan siswa
secara signifikan. Siswa menjadi lebih
aktif dalam diskusi, lebih termotivasi
untuk belajar, serta lebih percaya diri
dalam mengemukakan pendapat. Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran
yang berpusat pada siswa memiliki
dampak positif tidak hanya pada

aspek kognitif, tetapi juga afektif.

Sintesis Temuan

Secara keseluruhan, hasil

systematic literature  review ini

menunjukkan  bahwa  efektivitas

peningkatan kemampuan berpikir

kritis siswa sekolah dasar tidak hanya
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Penelitian ini menghasilkan sintesis
komprehensif mengenai efektivitas
penerapan Problem-Based Learning
mendalam

berbasis pembelajaran

dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa sekolah dasar.
Berdasarkan hasil analisis terhadap
25 artikel ilmiah yang dipublikasikan
pada rentang tahun 2021-2025,
diperoleh gambaran bahwa integrasi
kedua pendekatan tersebut secara

konsisten memberikan dampak positif

terhadap kemampuan analisis,
evaluasi, dan pemecahan masalah
siswa.
Simpulan

Secara keseluruhan, temuan
penelitian ~ menunjukkan  bahwa
Problem-Based Learning yang
dipadukan dengan pembelajaran
mendalam  mampu  menciptakan
proses pembelajaran yang lebih

bermakna, aktif dan reflektif. Siswa

tidak hanya terlibat dalam

penyelesaian masalah, tetapi

juga
didorong untuk memahami konsep
secara lebih mendalam melalui proses

berpikir kritis yang terstruktur. Selain

itu, pembelajaran yang berbasis
masalah kontekstual terbukti
meningkatkan  keterlibatan siswa



Ria Nurul Faiza, Tri Astuti, Decky Avrilianda, Nuni Widiarti | JPDP 12 (2) Oktober 2026, 1380 - 1391

serta memfasilitasi pengembangan

keterampilan berpikir tingkat tinggi
sejak jenjang sekolah dasar.
Hasil ini

penelitian juga

menunjukkan bahwa keberhasilan

implementasi model pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh kualitas
perancangan pembelajaran,

khususnya dalam penyajian masalah
yang relevan dengan kehidupan siswa
serta peran guru sebagai fasilitator
dalam mengarahkan proses eksplorasi
dan refleksi. Dengan demikian,
integrasi Problem-Based Learning dan
pembelajaran mendalam dapat
menjadi salah satu alternatif strategis
dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar.
Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi guru, peneliti,
maupun praktisi pendidikan dalam
mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih inovatif dan
berorientasi

pada pengembangan

keterampilan berpikir kritis. Bagi

guru, penerapan pembelajaran

berbasis masalah yang dipadukan

dengan pendekatan pembelajaran
mendalam perlu dioptimalkan agar
siswa dapat belajar secara aktif dan
bermakna. Bagi peneliti selanjutnya,
melakukan

disarankan untuk
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penelitian empiris guna menguji

efektivitas model ini secara langsung
dalam berbagai konteks pembelajaran
serta mengkaji variabel lain yang
berkaitan dengan keterampilan abad

ke-21.
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